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1, Analisis terhadap persa*aan dari sesi kxantitae dan

ksral itas.

Pada prinsipnya, nefkah rumah tangga ad*lah

dengan rnenyediakan tempat' tinggal yang sle*tenuhi kriteria

syari'at d*n I'ayat'; tinggal bagi' istrinya dan te'rpenuhi

kebr-rturhan-!:ehutuhan pangan dan sandangnlra sesuai dengan

t,ernarntruannYa. Firmannya dalarn A1-Glutr' am :

(v, .i lLSt) ijlobttJ UllXy r'ft'li"'* t't-'s'it,*,tiltl
- Artinya : "Hendaklah sr;rng yan* srampu -memtieri

nafkah rtenurut kemampuarrnya' Dan orang Yang disempitkan

rezehinya hendaP'lah- meraberi naf kah dari harta yang

diberikanAllahkepadanya''.(I*luharnnradsbgZahroh,i?94
:84)

DaIarn hal pembenian nafkah terhadap istri ini

rnernang tidaF; ada r-tkuranriya r*enltrltt nash setrara pa=ti '

yang ada hanya k'ecul';upan dan l';ecltkuparE disini adaLah

utl.lurannyafnenLr!.utadatkebiagaan(,urf}.r*enuruttl,;ekua-

tan gi pemberi nafh;a['t, yaitu sutami'

r*ajibatags*amiiturnernberinaf}:*hrnal,;arrandan

laul';-pauF;.nya rnenurut adat kebiasaan negerinya dan menye-

dj.akanalat-glatrragak.alat_alatt.:ebgl-gi'henseperti'

karnar rnandi" sabun, dan lain-laiflnya dari hasil usahanya

dan dir*aj j-bkan unt*Fl' r*enyedial;an pakaian istrinya t

sekutrang*kurangrrya adalah pada av*a} xusirn panas dan

mursirn dingin. Far,;aian yang layak bagi is,tni. yang kaya

6rl



61

Ee&isar di, negeri itu, be{itu pula bagi istri yang

cerengah, dan istri ysng miskin dibelikan pak'aian yang

hiasadipakaiolehwanita-wanitasemisalnyadinegeri

itu.

Dalam hal pakaian pengartlh adat kebiasaan harus

na*pak pada kualitasnya yakni tentang bagus jeleknya

pa.kai.an itu. fidaputn berapa banya[t'nya itr-t tergantung pada

keperluan bukan pada adat kehiasaan ' 
dan ket'entuan

oerrgenai p*l':aian ini diteraphan purla hal-hal yang Eerupa

sepe'rti., perabot rumah tangga' peralatan dapun dan

tempat tidur". ( Imam Ahi Ishaq' T'T : 16? )

PenEaturan hak dan kewajiban antara suami istri

itu digesuaikan dengan 'urf ( adat ) getemFat' agalkan

tida,t'; bertentangan dengan syari'at atau l"etentuan rrent.l-

rstt adat kebiagaan itut bertentangan dengan AI-E{ur'an dan

Hadits. ( ltasfuq Zuhdi! 198g : 41 )

Firman AIlah Sh,T' 3

( rrr" t fi;)fl - G"jlL ,,oF-J, a+*:sJrJJJb,

Ar-ti.nya * oSaB ayah berker*ajiban

da* pakaiart kepada Pera ibu dengan cara

na'Fuf l"- ( DePag RI, 1?47 : 59

Yang di-anggap ma'ruf disini adalah

kea$aan setempat danr herkecultupan secara

han d:an tidaP. berl'"ekutrangan '

ma*beri makan

yang baik (

sesutai dengan

tidak berlebi-
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Apabila istri masih kecil, maka tidah berhak

padanya nafkah, tetapi apabila suami yang fnatih kecil

dan istri telah dewasa maka berhak atasny* nafl'.ah' (

l{,Hasbi Ash-Shidiqi, 19?1 s ?86 }

Sebenarnya Nafkah terhadap istri, lebih baik di

r-rhur dengan heb*tuhan yang di perlukan setrara berl":ecukut-

pan dengan berdasarl,,an pada l,.ondisi dan kebiasaan getem-

Fatr sehinEqta dapat terlihat muttur dan jurnlahnya,

2. Anati-sis terhadap perbedaan dari seg.[ kurantitas dan

kxalitas

Irnam Abtt Hanifah adalah salah satu dari empat

inarn mad=hab f iqh yang paling lutas baih dalarn memperin-

ci., rnaupun dalam mencari landasan hlthumnya. sehingga

dapat raenjernihkan masalah yang ratusan rihu jumlahnya

seperti halnya dalam penetapan kadar nafkah terhadap

igtri, heli.au berlandaskan pada f irman Al lah ta'ala r

( v ';r[11; .<fu ,bf l-s 3t:! z;221t ; rserr r:'.- ;,*'ra,-, 2j3iJ,J

'Artinya : "Hendaklah bagi yang mafiFr.r rnemberi
naf kah menurut keraanapuannya. Dan orang yang tidakmampnr
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepada-
nyao. ( ElS, At-thalaq '. 7)

Dengan penaf sirannye bahwa pernberian naf l':ah

terhadap istni itut ditentukan menurut k,eadaan istri yang

disesr-taikan dengan kemamputan gutami yang mena antara

F;eduanya ada sifat kompromi n saling nenghargai dan

rnenghormati, dan trebih relevan dengan l":eadaan! yakni
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i.::;:1 r-anq j-'i:ur l.'.grj;rnq-I,;ad;*i-1r"1 Lt-ti-r-t1 iJ*ln t''"iilrtriqi --1"'ld*ffitl flEti'l'i

1i';$:.:]l-tiii. denq.rn p:e*r-h*ci a;rn FiAl':tt'l uian t-r*iii6:":'i t: - ':'rj'l-rar-lrsriYA

ir{?rt(!l-rtut}';.;rrrny": -t t-lr cJerigan al:i"''s' rjBs':i3r- i;u i''r1"a[i (

). ( ';iy,xrne..a1rJ.:ln A1-r:yat-l'l-ias' JS?':i : i'i::l:i )

l.;. e* utl,;ttpran

L;ririh;rlt-lyadt=ngarrlrnarnSy;:.f.i.,.t1:rr:.:1.r;-i.t-l{nt?I-,ef.}'ht.t},;an

l..ad;rr ne'rf!.:.ah istri ssc;i.a uiy*l,ri' fi!E'?riQI'rn L'q':r'1r:rllclas'ir.i:rrl

pacJ;rayatAl-Qur."rni1t-trl":{laq;7.I]it;irr.i./,}llal.rrnerrjr.rcj.i-

i';ein st*ricJetrL nafL:.ah n'erlLtrt.tt keadaan Lap;rnql, :ic?rnFitnya

!:il..rafni br-rl,;srr ffig3n(-lpt-lt 5:angl';at cJan rnar't'-;:{tli:t 'i 5i Lt'"-i ' l''&}'a tJclFr

irJ:ls,l,ii.nny;,r :i.s:'[:r- j. cJi.siini. ticl ;ir]'; ] ali rnr':n-j;icj j. []'ri (::!l''ar' r l';apettra

1::r.i.rheda;r11 url,;urr-arr 1.1a'f l.:.;rl-r i Lur cJ isc+l:l-ta'i i'i ':ri , 
rJr'.rtq1 ;tn l';;rcJar

!;*::in.ram;jl.tan" cJern Ia1 j.'Lut terpr.tlar;g p;,ri:.1 ;r l'lr::acl ''rl:rri lli-i pelmhLelri

r-r,.r'f i,;ah burl.lan siFt-?1"'lEl'itila neyf L:al-l ' ( Arirl-icir--i' t''itn;-rr- $i'L'arru*

i;a}" 1??4 : 4li6 i,

Adapurnyar,q6j6;i}:.s.utdc1eriq1anIiE.,c:ir.1.€lrr|dl,rt.tfd;:rJ.atil

;yst "f,I 
f:l 1-haqar.,rli a,J;rI;il-r *sl1yi1rlQht-tt cJa [;-r'rir l-ta1 ]fal';'a'l-i1'1

|.|irrlih;(t sr:gi. kLr.-rr1 tj.tas dan l':.uta1-i.'t:a:iny;'r'i f'r-t !:i'Ej:it-tai dengan

Ii..lL,ia:ii-'(c{r'} .1cJ,i'L *ieternpat dan H'11'; t'Lt '

|'lerrltr.uttnya rra.f }':.ah itr-t di.utl'tutr. cJc,.ncli.lrl .] t-.tni't *rlr 2 fnl.tCl

i.r},;g?an:,.ilrnLtdcJirrrLL/Tmuttjy,i{l-,i:]t.lt.:*t*Lt':.i.!eI-!Q{nn

pd*rfiberir:in irtal'iari yang ctipergutnali'arr nn'l-r-tl'; pemhayaran

!.:.af f ":rrall r y.ai l:r-t Ferneb€?rial-' mal';an yeriQ cJ"r- t:cirrtt'tl';an m1t:h

rioarna d;rn dap'r31' rner'lgci'nyarlgf:;rr1 fi$lrta fllentnQli-i latrrc;l':'"irn 1*ipar'

Ap,rbilama!':'anyangdiL:eril'larnpc1i1":i-*tr':t$Hh;iLfii

ri.rfl,:.":hLtl'iLiranyanElhariy;rt';nyat-i'dal';tJiL'e::t-;'i;:ikarrcls:riqan




